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LEGAL STANDING
INDONESIA NATIONAL SINGLE WINDOW

Indonesia National Single Window yang selanjutnya disingkat INSW adalah

integrasi sistem secara nasional yang memungkinkan dilakukannya

penyampaian data dan informasi secara tunggal, pemrosesan data dan

informasi secara tunggal dan sinkron, penyampaian keputusan secara tunggal

untuk pemberian izin kepabeanan dan pengeluaran barang sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(Perpres 44/Tahun 2018, Bab 1, Pasal 1)



PENGATURAN PB EKSPOR - IMPOR
DALAM PP TURUNAN UUCK



MANDAT FASILITASI PB EKSPOR-IMPOR
MELALUI SINSW

PERPRES No. 32 TAHUN 2022

PASAL 1
Sistem Nasional Neraca Komoditas yang selanjutnya
disebut SNANK adalah subsistem dari SINSW untuk
proses penyusunan dan pelaksanaan Neraca Komoditas.

PASAL 2 
AYAT (2)

Neraca Komoditas berfungsi sebagai:
a. dasar penerbitan Persetujuan Ekspor & Impor;
b. acuan data & informasi situasi konsumsi & produksi

suatu komoditas berskala nasional;
c. acuan data & informasi kondisi serta proyeksi

pengembangan industri nasional; dan
d. acuan penerbitan perizinan berusaha untuk

menunjang kegiatan usaha di bidang Ekspor & di
bidang Impor dari kementerian/lembaga pemerintah
nonkementerian pembina sektor komoditas.

PASAL 5
1) Neraca Komoditas disediakan dalam SNANK.
2) SNANK dikelola oleh lembaga yang melakukan

pengelolaan INSW dan penyelenggaraan SINSW

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN

PERMENDAG
No. 19 THN 2021

PASAL 5

Untuk memperoleh Perizinan Berusaha di bidang
Ekspor, Eksportir harus mengajukan permohonan
secara elektronik kepada Menteri melalui SINSW.

PERMENDAG
No. 20 THN 2021

PASAL 6

Untuk memperoleh Perizinan Berusaha di bidang
Impor, Importir harus mengajukan permohonan
secara elektronik kepada Menteri melalui SINSW.

PASAL 33
Dalam hal Neraca Komoditas belum tersedia, penerbitan
Persetujuan Ekspor dan Persetujuan Impor dilakukan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
dan data yang tersedia melalui SNANK.



RUANG LINGKUP
SINSW

PENERIMAAN NEGARA
1. Sistem Informasi Pengelolaan BatuBara

2. Perluasan Integrasi pengawasan komoditi

lain (Perikanan, kehutanan, dll)

3. Integrasi probis dan sistem IT pengawasan

penerimaan negara di setiap K/L terkait

4. Integrasi Sistem SKB PPN

5. Joint Program/secondmen

1. E-COO ASEAN

2. ACDD ASEAN

3. E Form AK Korea

4. TRQ IA-CEPA

5. ACDD Singapura

6. E Form E China

7. E-SPS

8. Integrasi dan otomasi

pertukaran data ekspor/ 

impor dengan negara

ASEAN

9. Integrasi dan otomasi

pertukaran data 

ekspor/impor dengan

negara di luar ASEAN

INTEGRASI PROBIS INTERNASIONAL

1. Kantor Bersama Ekspor

2. SSM Fasilitas Migas

3. SSM Fasilitas Panas Bumi

4. DO Online dan SP2

5. Integrasi Sistem KEK

6. Integrasi Layanan Masterlist BKPM untuk

investasi

7. Pengembangan fitur fasilitasi untuk

kemudahan ekspor UMKM

FASILITASI

1. SSM Perijinan

2. Sistem Nasional Neraca Komoditas

3. SSM Persetujuan Ekspor Alkes

4. SSM Joint Inspection Pabean Karantina

5. SSm Pengangkut

6. Integrasi Data PEB Dan SKA

7. SSI/ISRM

8. Dashboard SLA dan 

Tracking dokumen untuk

K/L & stakeholder

9. Peningkatan peran ULSW

REFORMASI PELAYANAN K/L
1. Dashboard Post Border

2. Dashboard Komoditi Pangan Strategis

3. Dashboard Dwelling Time

4. Dashboard UKM Ekspor

5. Dashboard e-COO

6. Dukungan data dan informasi bagi

pengambilan kebijakan di K/L

7. Dashboard investasi nasional

8. Office Automation, 

9. Activity Based Workplace

10. Pelaksanaan IS-RBTK 

Kemenkeu

DUKUNGAN MANAJERIAL

Bersama dengan KL terkait, 

LNSW menjalankan fungsi

fasilitasi optimalisasi

layanan publik di bidang

ekspor, impor, dan logistik

melalui penerapan sistem

elektronik secara

terintegrasi



TAHAPAN PENYUSUNAN NERACA KOMODITAS

Penyiapan Struktur Neraca Komoditas

Penyesuaian dan Integrasi Sistem Aplikasi

Sosialisasi dan Asistensi

Pelaksanaan Neraca Komoditas

Pengajuan Perizinan Berusaha di Bidang Ekspor dan Impor

Monitoring dan Evaluasi
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5
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PENAHAPAN PENYUSUNAN NERACA KOMODITAS

No Kelompok PI dan PE (Kementerian Perdagangan)

1 Kelompok PI dan PE Beras 1) Beras NK Tahap I

2 Kelompok PI Garam 2) Garam NK Tahap I

3 Kelompok PI Hasil Perikanan 3) Hasil Perikanan NK Tahap I

4 Kelompok PI Hewan

5 Kelompok PI Produk Hewan dari Jenis Lembu

6 Kelompok PI Gula 5) Gula NK Tahap I

7 Kelompok PI Ban 6) Ban NK Tahap II

7) Minyak Mentah NK Tahap II

8) Kondensat NK Tahap II

9) LNG NK Tahap II

10) Minyak Bensin / Gasoline NK Tahap II

11) Minyak Solar / Gasoil NK Tahap II

12) Minyak Bakar / Fuel Oil NK Tahap II

13) Medium Distillate Fuel NK Tahap II

14) Aviation Gasoline (AVGAS) NK Tahap II

15) Aviation Turbine Fuel (AVTUR) NK Tahap II

16) Minyak Tanah / Kerosene NK Tahap II

17) LPG NK Tahap II

18) CNG NK Tahap II

19) DME NK Tahap II

20) Gas Alam (melalui pipa) NK Tahap II

21) Biodiesel NK Tahap II

22) Bioetanol/Etil Alkohol NK Tahap II

9 Kelompok PI Besi Baja, Baja Paduan, dan Produk Turunannya 23) Besi Baja, Baja Paduan, dan Produk Turunannya NK Tahap II

10 Kelompok PI Bahan Baku Plastik 24) Bahan Baku Plastik NK Tahap II

11 Kelompok PI Pelumas (Bahan Baku) 25) Bahan Baku Pelumas NK Tahap II

12 Kelompok PI Bahan Baku Minuman Beralkohol 26) Bahan Baku Minuman Beralkohol NK Tahap II

13 Kelompok PI Sakarin, Siklamat, Preparat Bau-bauan Mengandung Alkohol 27) Sakarin dan Siklamat NK Tahap II

14 Kelompok PI Semen Clinker dan Semen 28) Semen Clinker dan Semen NK Tahap II

15 Kelompok PI Jagung 29) Jagung NK Tahap II

16 Kelompok PI Telepon Seluler, Komputer Genggam (Handheld), dan Komputer Tablet 30) Telepon Seluler, Komputer Genggam (Handheld), dan Komputer Tablet NK Tahap II

31) Mesin Pengatur Suhu Udara (Air Conditioner) NK Tahap II

32) Alas kaki NK Tahap II

18 Kelompok PI Mesin Multifungsi Berwarna, Mesin Fotokopi Berwarna, Dan Mesin Printer Berwarna 33) Mesin Multifungsi Berwarna, Mesin Fotokopi Berwarna, Dan Mesin Printer Berwarna NK Tahap II

19 Kelompok PE Bahan Baku Masker dan Masker 34) Bahan Baku Masker dan Masker NK Tahap II

20 Kelompok PI Pakaian Jadi dan Aksesoris Pakaian Jadi 35) Pakaian Jadi dan Aksesoris Pakaian Jadi NK Tahap II

21 Kelompok PI TPT Batik dan TPT Motif Batik 36) TPT Batik Motif Batik NK Tahap II

22 Kelompok PI Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) 37) TPT NK Tahap II

NK Tahap I

22 KELOMPOK PI DAN/ATAU PE 37 JENIS KOMODITAS
Tahapan NK

Komoditas NK

8 Kelompok PI dan PE Minyak Bumi, Gas Bumi, dan Bahan Bakar Lain

Kelompok PI Alas Kaki, Elektronik, serta Sepeda Roda Dua dan Roda Tiga 17

4) Daging Lembu

NK TAHAP I DAN NK TAHAP II



PENAHAPAN PENYUSUNAN NERACA KOMODITAS
NK TAHAP TRANSISI DAN NK PENANGANAN KHUSUS

No Kelompok PI dan PE (Kementerian Perdagangan) Komoditas Tahapan NK

1 Kelompok PI Mutiara NK Transisi

2 Kelompok PI Produk Kehutanan NK Transisi

3 Kelompok PI Calon Benih, Induk, Bibit Ikan, dan Inti Mutiara NK Transisi

4 Kelompok PI dan PE Pupuk NK Transisi

5 Kelompok PI BPO dalam bentuk Senyawa Tunggal NK Transisi

6 Kelompok PI BPO dalam bentuk Senyawa Campuran Mengandung HCFC NK Transisi

7 Kelompok PE TASLI (CITES & NON CITES) NK Transisi

8 Kelompok PE Produk Pertambangan Hasil Pengolahan dan/atau Pemurnian NK Transisi

9 Kelompok PI Hewan Ayam DOC NK Transisi

Hewan Selain Sapi dan Kerbau Bakalan NK Penanganan Khusus

10 Kelompok PI Produk Hewan dari Jenis Selain Lembu Produk Hewan Selain dari Daging Lembu NK Penanganan Khusus

11 Kelompok PI Produk Hewan Olahan NK Penanganan Khusus

12 Kelompok PI Bawang Putih NK Penanganan Khusus

13 Kelompok PI Produk Hortikultura NK Penanganan Khusus

14 Kelompok PI Perkakas Tangan (Setengah Jadi) NK Penanganan Khusus

15 Kelompok PI dan PE Intan Kasar NK Penanganan Khusus

16 Kelompok PI Minuman Beralkohol NK Penanganan Khusus

17 Kelompok PI dan PE Prekursor Non farmasi NK Penanganan Khusus

18 Kelompok PI Nitrocellulose (NC) NK Penanganan Khusus

19 Kelompok PI Bahan Peledak (Handak) untuk Industri Komersial NK Penanganan Khusus

20 Kelompok PI Bahan Berbahaya (B2) NK Penanganan Khusus

21 Kelompok PI Sakarin, Siklamat, Preparat Bau-bauan Mengandung Alkohol Preparat Bau-bauan Mengandung Alkohol NK Penanganan Khusus

22 Kelompok PI Alas Kaki, Elektronik, serta Sepeda Roda Dua dan Roda Tiga Sepeda Roda Dua dan Roda Tiga NK Penanganan Khusus

23 Kelompok PE Sarang Burung Walet NK Penanganan Khusus

24 Kelompok PE Hewan dan Produk Hewan NK Penanganan Khusus

25 Kelompok PE Timah NK Penanganan Khusus

26 Kelompok PE Sisa Skrap dan Logam NK Penanganan Khusus

27 Kelompok PE Barang Contoh Produk Pertambangan NK Penanganan Khusus

28 Kelompok PE Barang Pertambangan untuk Penelitian dll NK Penanganan Khusus

29 PI Limbah Non B3 Bahan Baku Industri NK Penanganan Khusus

30 Kelompok PE CPO, RBD Palm Olein, dan Used Cooking Oil NK Penanganan Khusus



REVIEW USULAN KOMODITAS
DAN USULAN REFERENSI KOMODITAS

www.insw.go.id LNSWKemenkeu Officialinsw
Call Center

150-679
info@insw.go.id

LEMBAGA NATIONAL SINGLE WINDOW

KEMENTERIAN KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

Ø UsulanKomoditas

Ø UsulanReferensi Komoditas

• Klasifikasi barang

• Kode HS

• Uraian Barang yang diatur tata niaga nya
oleh KL Teknis

• Dokumen Syarat

• Kewajiban Khusus (misal wajib tanam)

• Concern Khusus KL (misal registrasi, PNBP,
elemen data tertentu)

• Peraturan Menteri/dasar hukum

• Kesiapan Inhouse System Existing

HARMONISASI –KEMENKO & LNSW

Ø Harmonisasi & Sinkronisasi
usulandenganStandarSNANK

• Sinkronisasi dengan 8 Grup template

Klasifikasi barang SNANK

• Kajian peningkatan efisiensi Dokumen

Syarat (minimalisir repetisi/duplikasi)

• Fasilitasi Kewajiban Khusus (misal wajib

tanam)

• Fasilitasi Concern Khusus KL (misal

registrasi, PNBP, elemen data tertentu)

• Antisipasi Integrasi System/ pemanfaatan

inhouse System SNANK

• Harmonisasi concern KL Teknis pada

probis hulu dan concern Kemendag pada

probis hilir

• Antisipasi transformasi output KL dari

rekomendasi menjadi output sesuai
STANDARSNANK

Ø Konfirmasi Hasil Sinkronisasi tata
niaga

• Sinkronisasi usulan komoditas KL Teknis

dengan komoditas lartas

• Harmonisasi persyaratan

Ø Pendefinisian data tersedia
sebagai requirement perngajuan

permohonanperizinan

• Cakupan data tersedia

• Konfirmasi penyediaan cetakan NK-SSm

Izin

PROBISHULU–KLTEKNIS PROBISHILIR–KEMENDAG

PROSEDUR REVIEW USULAN KOMODITAS
DALAM RANGKA PENYIAPAN STRUKTUR NERACA KOMODITAS

Output yang diharapkan dari proses harmonisasi:
 Referensi komoditas yang terstandar
 Kesepakatan standar satuan
 Keselarasan layanan RK KL Hulu dengan Layanan Izin Final KL Hilir

 Format baku neraca
 Kesepakatan kebutuhan data & informasi yang menjadi concern KL
 Kesepakatan source dan kontributor data pasokan, dll



COVERAGE INTEGRASI
SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS



LESSON LEARNED NK TAHAP I – KOMODITAS HASIL PERIKANAN

PEMANFAATAN STRUKTUR KOMODITAS YANG TERSTANDAR

Menjamin keseragaman persepsi atas data & informasi  dalam format neraca
yang baku dan telah disepakati bersama antar KL

Menjamin keselarasan dan ketelusuran data mulai dari hulu sampai dengan hilir
(aju RK-keputusan RK-keputusan rakortas-izin eksim-realisasi impor/ekspor)



IMPLEMENTASI PBUMKU SETELAH NK
GAMBARAN SKEMA PERIZINAN DENGAN SINAS-NK v.2 (CONTOH GULA)

AJU PERMOHONAN
• RENCANA KEBUTUHAN
• PERSETUJUAN IMPOR

TRACK & TRACE
• PROSES LAYANAN
• SLA

PENYAMPAIAN RESPON
• NOTIFIKASI PROGRESS
• PERSETUJUAN IMPOR

VERIFIKASI
RENCANA KEBUTUHAN
OLEH KEMENPERIN

PERSETUJUAN

PENOLAKAN

KOMPILASI DATA
RAKORTAS 

(PENETAPAN NERACA 
KOMODITAS)

VERIFIKASI
PERMOHONAN PI
OLEH KEMENDAG

PERSETUJUAN

PENOLAKAN

MAKS. SEP Y-1 MAKS. OKT Y-1 MULAI NOP S/D W1 DES Y-1 MULAI W2 DES Y-1

SINAS-NK

PELAKU USAHA

MULAI AWAL JAN S/D AKHIR DES TAHUN BERJALAN

REALISASI IMPOR MELALUI 
SISTEM KEPABEANAN
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PENGAJUAN RK OLEH PELAKU USAHA:
• Paling lambat diajukan pada bulan September Y-1
• Dapat mengajukan (Fitur) PI sekaligus

VERIFIKASI RK OLEH KEMENPERIN:
• Paling lambat ditetapkan pada bulan Oktober Y-1
• Dapat memanfaatkan manajemen risiko

KOMPILASI DATA RK & RP OLEH SINSW:
• Data dikompilasi pada awal Nopember Y-1
• Dapat didahului dengan rekonsiliasi data

RAPAT KOORDINASI TERBATAS:
• Mulai November s/d awal Desember Y-1
• Mencakup pembahasan pada level Es 2, Es 1, & Menteri

VERIFIKASI PERMOHONAN PI OLEH KEMENDAG:
• Untuk skema aju RK dengan fitur aju PI sekaligus, Data Aju 

PI dialirkan secara otomatis setelah penetapan NK

REALISASI IMPOR:
• Pelaku usaha merealisasikan impor dengan mengajukan 

PIB melalui Sistem Kepabeanan pada tahun berjalan

FIXED TIME FRAME

1x interaksi pada interface sistem perwakilan pemerintah = 2 output layanan



IMPROVEMENT SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS
PENGEMBANGAN SINAS-NK VERSI 2 PADA TAHUN 2022 

ASPEK TRANSPARANSI DAN KETELUSURAN:
 UPGRADE FITUR CETAKAN AJU BAGI PENGGUNA JASA:

• PENYEDIAAN CETAKAN AJU RK
• PENYEDIAAN CETAKAN AJU PERUBAHAN RK
• PENYEDIAAN CETAKAN OUTPUT PERSETUJUAN RK DARI KL PEMBINA SEKTOR
• PENYEDIAAN CETAKAN SUMMARY AJU RK – KEPUTUSAN RAKORTAS
• PENYEDIAAN CETAKAN AJU PI/PE PADA KL PENERBIT IZIN FINAL

 UPGRADE FITUR NOTIFIKASI BAGI PENGGUNA JASA
 OPTIMALISASI INTEGRASI DATA DAN AKSES INFORMASI BAGI KL STAKEHOLDER NERACA KOMODITAS

• UTILISASI RK MENJADI IZIN EKSPOR/IMPOR
• UTILISASI IZIN MENJADI REALISASI EKSPOR/IMPOR, DLL

ASPEK EFISIENSI LAYANAN PERIZINAN
 PENGAJUAN RK SEKALIGUS PENGAJUAN IZIN (PI/PE)
 SINGLE REGISTRATION (KEMENDAG, KKP)
 UPGRADE FITUR PELAPORAN (REALISASI IMPOR, REALISASI DISTRIBUSI, DLL)



FLEKSIBILITAS NK DALAM FASILITASI DINAMIKA USAHA
FITUR PERUBAHAN PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS DAN SSM PERIZINAN

Perubahan NK dapat dilakukan dalam hal:
1. Bencana Alam;
2. Bencana Non Alam;
3. Investasi Baru;
4. Program Prioritas Pemerintah; dan/atau
5. Kondisi Lainnya.
(Pasal 21 Perpres No. 32 Tahun 2022)

Monitoring dan evaluasi:
1. Setiap 3 bulan
2. Sewaktu-waktu
(Pasal 31 Perpres No. 32 Tahun 2022)

Kriteria 1:
1. Mempengaruhi data perhitungan

kebutuhan nasional;
2. Mempengaruhi data perhitungan pasokan

nasional,
pada Neraca Komoditas yang telah ditetapkan.

Kriteria 2:
Tidak Mempengaruhi data perhitungan
kebutuhan dan pasokan nasional, a.l.
mencakup:
1. Negara Asal;
2. Pelabuhan Tujuan;
3. Pelabuhan Muat;
4. Waktu Pemasukan.

Pelaku usaha yang belum pernah mengajukan usulan RK s.d. NK ditetapkan

Pelaku usaha yang melakukan perubahan RK pada NK yang telah ditetapkan

Pelaku usaha yang mengajukan kembali usulan RK karena ditolak pada tahap verifikasi oleh KL
Pembina Sektor Komoditas dan tidak dapat memenuhi persyaratan s.d. NK ditetapkan

3 varians skenario perubahan RK:

Pengajuan Baru

Perubahan atas RK yang sudah diberikan persetujuan

Pengajuan Baru





CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […1]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

LANDING PAGE:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […2]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

FITUR DASHBOARD RIWAYAT PENGAJUAN RK:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […3]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – PROFIL:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […4]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – PRODUKSI (untuk API-P):



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […5]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – BAHAN BAKU:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […6]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – DISTRIBUSI:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […7]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – DATA KHUSUS:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […8]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – DOKUMEN PERSYARATAN:



CONTOH TAMPILAN FORM RENCANA KEBUTUHAN […9]
PADA SISTEM NASIONAL NERACA KOMODITAS (SINAS-NK)

TAB DATA – KONFIRMASI:



SINAS-NK V.2
FITUR AJU PI/PE SEKALIGUS



SINAS-NK V.2
SKENARIO ASISTENSI

Komoditas Jumlah
Perusahaan

Baja 2.761

TPT 1.232

Ban 256

Migas 22

Total 4.271

SKENARIO 1 (18 komoditas)

 Migas dan Besi Baja (2.784 perusahaan) selama 9 hari, dg rata-rata 309 perusahaan per

hari

 Migas, Besi Baja dan TPT (4.017 perusahaan) selama 9 hari, 446 perusahaan per hari

 Migas, Besi Baja, TPT dan Ban (4.274 perusahaan) selama 9 hari, atau 475 perusahaan

per hari

SKENARIO 2

Memberikan TOT ke K/L in charge, dan K/L in charge yang memberikan asistensi ke perusahaan dengan pendampingan dari

LNSW

SKENARIO 3

Asistensi di prioritaskan terhadap pelaku usaha yang memiliki PI/PE

yang masa berlakunya habis di tahun 2022

Total Perusahaan : 3357

Periode asistensi : 9 hari

Perusahaan/hari : 373



SINAS-NK V.2
SKENARIO ASISTENSI

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Sosialisasi

2 Transfer of Knowledge Internal LNSW

Sesi I

Pukul 09.00 - 12.00

Sesi II

Pukul 14.00 - 17.00

Sesi III

Pukul 19.00 - 20.00

1 Transfer of Knowledge Eksternal ke KL

2 Asistensi dengan KL ke pelaku usaha

475

persh

475

persh

Alternatif 1

Alternatif 2

475

persh

475

persh

475

persh

475

persh

475

persh

475

persh

475

persh

No Sesi

September

Week 3 Week 4

Asistensi:

Update Spread Sheet Permasalahan Update Spread Sheet Permasalahan



SINAS-NK V.2
SKENARIO ASISTENSI

Alternatif 3 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Sosialisasi

2 Transfer of Knowledge internal LNSW

3 Asistensi terhadap perusahaan yang masa berlaku PI/PE nya habis di tahun 2022

Sesi I

Pukul 09.00 - 12.00

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

Sesi II

Pukul 14.00 - 17.00

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

373 

Perusahaan yg 

memiliki PI

PIC

Sesi III

Pukul 19.00 - 20.00

No Sesi

September

Week 3 Week 4

Update Spread Sheet Permasalahan Update Spread Sheet Permasalahan


